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ABSTRAK

PENGARUH LAMA WAKTU PEREBUSAN TERHADAP KADAR
FLAVONOID TOTAL DAUN KENIKIR (Cosmos caudatus Kunth.)

Rahmidia Arrasi
1404015286

Kenikir merupakan tanaman yang banyak dijumpai dan memiliki fungsi untuk
kesehatan. Khasiat yang ada di dalam daun kenikir membuat masyarakat
mengkonsumsi. Pada umumnya masyarakat mengkonsumsi dengan cara direbus
dengan berbagai waktu perebusan. Daun kenikir mengandung beberapa senyawa
yang ada di dalamnya, salah satunya adalah flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh lama waktu perebusan terhadap kadar flavonoid total yang ada
di dalam daun kenikir. Penelitian ini merupakan eksperimental. Pada penelitian ini
menentukan kadar flavonoid total menggunakan spektrofotometri uv-vis. Kuersetin
digunakan untuk mengetahui panjang gelombang maksimum. Hasil penelitian
diperoleh kadar falavonoid total 47,29 mgQE/g (Ss), 44,69 mgQE/g (So), 43,69
mgQE/g (Si0), 41,76 mgQE/g (S20), 39,67 mgQE/g (Ss0) pada ekstrak etanol air
rebusan daun kenikir, 21,60 mgQE/g (Ao), 23,56 mgQE/g (Ao), 25,43 mgQE/g (Ax),
27,66 mgQE/g (Asp). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu semakin lama waktu
perebusan dapat mempengaruhi penetapan kadar flavonoid total ekstrak daun kenikir
dan air rebusan.

Kata kunci: Kenikir, Cosmos caudatus, Perebusan, Flavonoid
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penggunaan tumbuhan obat di Indonesia semakin meningkat semenjak 1998
berkat anjuran oleh Menteri Kesehatan F.A. Moelek untuk menggunakan obat
tradisional dan perawatan kesehatan (Moelek, 2006). Indonesia merupakan salah satu
Negara tropis yang memiliki keanekaragaman hayati terbesar kedua setelah Brazil.
Kawasan hujan tropis Indonesia meliputi 10 juta hektar menyediakan kurang lebih
80% tumbuhan obat yang terdapat di dunia, dengan 28.000 jenis tumbuhan dan lebih
dari 7.000 jenis diantaranya tumbuhan obat, atau setara dengan 90% jumlah
tumbuhan obat yang dikenal di Asia. Sejauh ini 1.000 jenis diantaranya telah dikenal
dan dimanfaatkan secara luas sebagai obat tradisional (Pramono 2002).

Salah satu tumbuhan obat yang umum dijumpai sebagai tanaman liar adalah
kenikir. Kenikir dalam bahasa latin yaitu Cosmos Caudatus Kunth.Daun kenikir
biasanya di tanam disekitar rumah. Kenikir dibeberapamasyarakat digunakan sebagai
sayuran atau lapan. Sayuran banyak dikonsumsi sebagai makanan sehari-hari. Cara
mengkonsumsi sayuran memiliki kebiasaan yang berbeda, dari makan secara
langsung, perebusan, kukus, dan lainnya. Di tiap daerah yang berbeda, kenikir dapat
di olah sesuai kebiasaan dan berdasarkan turun-temurun. Umumnya kenikir di olah
terlebih dahulu dengan caraperebusan. Saat melakukan perebusan, masyarakat
menggunakan waktu yang relatif berbeda. Waktu perebusan bergantung pada
perlakuan yang diinginkan. Bila ingin dikonsumsi sebagai sayur biasanya direbus
selama 30 menit, jika di konsumsi sebagai obat direbus berdasarkan perlakuan yang
ada di masyarakat. Lamanya waktu perebusan dapat mempengaruhi kandungan yang
ada di dalam daun kenikir. Lamanya waktu perebusan dapat mempengaruhi aktivitas
antioksidan (Pujiharjo 2010).

Daun kenikir sebagai obat tradisional mengandung saponin, flavonoid, polifenol,
dan minyak atsiri. Kenikir selain dapat dikonsumsi sebagai sayuran, bisa juga
digunakan untuk obat obat penambah nafsu makan, lemah lambung, penguat tulang

dan pengusir serangga. Kenikir merupakan tanaman aromatik dengan aktivitas
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antioksidan yang sangat tinggi (Khofiyah dkk 2014). Antioksidan merupakan zat
yang mampu memeperlambat atau mencegah proses oksidasi. Salah satu contoh
sayuran yang mengandung antioksidan adalah daun kenikir (Sahid 2016). Diketahui
flavonoid merupakan salah satu jenis antioksidan yang ada pada daun kenikir.
Flavonoid yang terkandung dalam daun kenikir memiliki aktivitas farmakologi
(Rachmani 2011).

Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang memiliki struktur inti Cg-Cs-
Cs yaitu dua cincin aromatik yangdihubungkan dengan 3 atom C, biasanya dengan
ikatan atom O yang berupa ikatan oksigen heterosiklik. Senyawa ini dapat
dimasukkan sebagai senyawa polifenol karena mengandung dua atau lebih gugus
hidroksil, bersifat agak asam sehingga dapat larut dalam basa. Umumnya flavonoid
ditemukan berikatan dengan gula membentuk glikosida yang menyebabkan senyawa
ini lebih mudah larut dalam pelarut polar, seperti metanol, etanol, butanol, dan etil
asetat. Bentuk glikosida memiliki warna yang lebih pucat dibandingkan bentuk
aglikon. Dalam bentuk aglikon, sifatnya kurang polar, cenderung lebih mudah larut
dalam pelarut kloroform dan eter (Hanani 2016).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar flavonoid total yang ada didalam
daun kenikir. Daun kenikir didapatkan dengan cara daun segar yang telah
dibersihkan, lalu dilakukan perebusan dengan berbagai waktu. Perbedaan waktu
dilakukan dengan waktu O menit, 10 menit, 20 menit, dan 30 menit. Ekstraksi
dilakukan dengan menggunakan caradingin yaitu maserasi. Pelarut yang digunakan
untuk perendaman digunakan etanol. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis, untuk membuktikan apakah daun kenikir masih memiliki
kadar falavonoid dengan dilakukannya perebusan berbagai waktu.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah pengaruh waktu perebusan dapat mempengaruhikadar flavonoid total

daun kenikir dan berapa lama waktu perebusan daun kenikir yang menghasilkan

kadar flavonoid total yang optimal.
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan akibat perbedaan waktu perebusan
kadar flavonoid. Menentukan hasil kadar flavonoid yang ada pada daun kenikir
setelah di lakukan perebusan dan kadar flavonoid dari air rebusan.
D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat, pengaruh lama waktu perebusan terhadap kadar flavonoid total daun
kenikir (C. caudatus Kunth).

3
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